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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kewirausahaan 

2.1.1  Pengertian Kewirausahaan  

Istilah kewirausahaan berasal dari kata entrepreneurship, yang berarti 

suatu kemampuan kreatif, dan inovatif dalam menciptakan sesuatu yang baru 

dan berbeda dan dijadikan dasar, kiat dalam usaha atau perbaikan hidup 

(Suryana, 2001: 30).  

Menurut Suryana (2011:2)  Kewirausahaan adalah proses dinamis untuk 

menciptakan nilai tambah barang dan jasa serta kemakmuran. Tambahan nilai 

dan kemakmuran ini diciptakan oleh individu wirausaha yang memiliki 

keberanian menanggung risiko, menghabiskan waktu, serta menyediakan 

berbagai produk barang dan jasa.  Barang dan jasa yang dihasilkan oleh 

wirausaha tidak selalu barang baru tetapi memiliki nilai yang baru dan 

berguna. 

 

2.1.2  Karakteristik Kewirausahaan  

     Menurut Scarborough dan Zimmerer, 1996 (dalam Kementerian 

Pendidikan Nasional Badan Penelitian Dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 

2010) karakteristik sikap dan perilaku kewirausahaan meliputi :  

1.  Commmitment and determination, yaitu wirausahawan harus 

mempunyai komitmen dan tekad untuk memberikan perhatian penuh 

terhadap usaha yang ia jalani, sikap setengah hati akan membuat 

mereka mudah goyah dan kemungkinan gagal lebih besar.  

2.  Desire for responsibility, yaitu memiliki rasa tanggung jawab atas 

usaha-usaha yang dilakukannya. Wirausahan harus mempunyai rasa 

tanggung jawab yang tinggi atas usaha apa yang sudah dijalankan.  

3.  Opportunity obsesession, yaitu selalu berambisi untuk mencari 

peluang. Wirausahawan harus mempunyai tekad untuk yakin, mampu 

mancari peluang dan berhasil dimasa depan.  

4.  Tolerance for risk, ambiquity, and uncertainty, yaitu tahan 

terhadap resiko dan ketidakpastian. Wirausahawan harus belajar mampu 

mengelola resiko dan cara mentransfer resiko ke pihak lain seperti 



10 
 

investor, konsumen, pemasok dan lain-lain.  

5.  Self confidence, yaitu percaya diri. Wirausahawan cenderung 

optimis terhadap apa yang dikerjakan untuk pencapaian tujuan.  

6. Desire for immadiate feedback, yaitu wirausahawan selalu 

menghendaki umpan balik dan ingin selalu mengetahui hasil dari apa 

yang dikerjakannya. High level of energy, yaitu memiliki semangat dan 

kerja keras yang tinggi untuk mewujudkan tujuannya.  

7.  Motivation to excel, yaitu memiliki dorongan untuk selalu unggul. 

Ia memiliki keinginan untuk lebih berhasil dalam mengerjakan apa 

yang dilakukannya. Motivasi ini muncul karena dari dalam diri 

(internal) dan jarang dari eksternal.  

8.  Orientation to the future, yaitu seorang wirausahawan harus 

berorientasi ke masa depan, dan tidak melihat ke belakang tanpa 

evaluasi yang jelas.  

9.  Willingness to learn from failure, yaitu selalu belajar dari 

kegagalan. Seorang wirausahawan harus yakin pada kemampuannya 

untuk berhasil, dan pantang menyerah jika terjadi kegalalan.  

10.  Leadership ability, yaitu kemampuan dalam kepemimpinan. 

Wirausaha yang ingin berhasil harus mampu memimpin dan 

memberikan pengaruh sebagai arahan untuk mecapai tujuan, ia harus 

mampu menjadi seorang mediator dan negotiator daripada menjadi 

seorang diktator. 

2.2  Strategi 

2.2.1  Pengertian Strategi 

Secara bahasa strategi berasal dari kata strategic yang berarti menurut 

siasat atau rencana dan strategy yang berarti ilmu siasat.  Menurut istilah 

strategi adalah rencana yang cermat mengenal kegiatan untuk mencapai 

sasaran khusus. Strategi adalah bagaimana menggerakkan pasukan ke posisi 

paling menguntungkan sebelum pertempuran aktual dengan musuh.
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Sebagaimana dikutip oleh Erly Suandy “Perencanaan Pajak”. 

Menurut Jaunch and Glueck, strategi merupakan arus keputusan dan tindakan 

yang mengarah kepada perkembangan suatu strategi yang efektif untuk 

membantu mencapai sararan perusahaan. Strategi ialah rencana yang 

disatukan, strategi mengikat semua bagian perusahaan menjadi satu. Strategi 

itu menyeluruh, strategi meliputi semua aspek penting perusahaan. Strategi 

itu terpadu, semua bagian rencana serasi satu sama lain dan bersesuaian.
 

Sebagaimana dikutip oleh Husein Umar “Strategic Managemen In 

Action”. Menurut Sukristono, Strategi adalah sebagai suatu proses penentuan 

rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang 

organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan 

tersebut dapat dicapai. Sedangkan menurut Hamel dan Prahalad, strategi 

merupakan tindakan yang bersifat incremenial (senantiasa meningkat) dan 

terus menerus, serta dilakukan berdasarkna sudut pandang tentang apa yang 

di harapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan demikian, strategi 

hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa 

yang terjadi. Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang baru dan perubahan 

pola konsumen memerlukan kompetensi inti (core competition). 

Strategi adalah bakal tindakan yang menuntun keputusan manajemen 

puncak dan sumber daya perusahaan yang banyak merealisasikannya. Di 

samping itu, strategi juga mempengaruhi kehidupan organisasi dalam jangka 

panjang, paling tidak selama lima tahun. Oleh karena itu, sifat strategi adalah 

berorientasi ke masa depan. Strategi mempunyai konsekuensi 

multifungsional atau multidivisional dan dalam perumusannya perlu 

mempertimbangkan faktor-faktor internal maupun eksternal yang dihadapi 

perusahaan.
 

Strategi memiliki hirarki tertentu. Pertama adalah strategi tingkat 

korporat. Strategi korporat, menggambarkan arah pertumbuhan dan 

pengelolaan berbagai bidang usaha dalam sebuah organisasi untuk mencapai 

keseimbangan produk dan jasa yang dihasilkan. Kedua adalah strategi tingkat 

unit usaha (bisnis).  Strategi unit usaha biasanya menekankan pada usaha 
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peningkatan daya saing organisasi dalam satu industri atau satu segmen 

industri yang dimasuki organisasi yang bersangkutan. Ketiga strategi tingkat 

fungsional. Strategi pada tingkat ini menciptakan kerangka kerja bagi untuk 

manajemen fungsional seperti produksi dan operasi, keuangan, sumber daya 

manusia, pemasaran, dan penelitian dan inovasi (research and innovation).
 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi adalah suatu 

proses yang direncanakan untuk mencapai sasaran perusahaan dalam jangka 

waktu yang panjang. Saat strategi telah diterapkan maka akan diketahui 

apakah gagal atau berhasil pada organisasi tersebut. 

2.2.2 Perumusan Strategi 

Perumusan strategi sangat diperlukan setelah mengetahui sesuatu 

ancaman yang dihadapi perusahaan, peluang atau kesempatan yang dimiliki 

serta kekuatan dan kelemahan yang ada di perusahaan. Perumusan strategi 

meliputi menentukan misi perusahaan, menentukan tujuan-tujuan yang 

dicapai, pengembangan strategi, dan penetapan pedoman kebijakan. 

a.  Misi 

     Misi organisasi adalah tujuan atau alasan berdirinya suatu organisasi. 

Pernyataan misi organisasi yang disusun dengan baik, mengidentifikasikan 

tujuan mendasar dan yang membedakan antara suatu perusahaan dengan 

perusahaan yang lain, dan mengidentifikasi jangkauan operasi perusahaan 

dalam produk yang ditawarkan dan pasar yang dilayani. 

b.  Tujuan 

 Tujuan merupakan hasil akhir aktivitas perencanaan. Tujuan merumuskan 

hal-hal yang akan diselesaikan, dan sebaiknya diukur jika memungkinkan. 

Pencapaian tujuan perusahaan merupakan hasil dari penyelesaian misi. 

c.  Strategi 

  Strategi perusahaan merupakan rumusan perencanaan komprehensif 

tentang cara perusahaan akan mencapai misi dan tujuannya. Strategi 

memaksimalkan keunggulan kompetitif dan meminimalkan keterbatasan 

kemampuan bersaing. 

d. Kebijakan 
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Kebijakan menyediakan pedoman luas untuk pengambilan keputusan 

organisasi secara keseluruhan. Kebijakan juga merupakan pedoman luas 

yang menghubungkan perumusan strategi dan implementasi. Kebijakan-

kebijakan tersebut diinterpretasi dan diimplementasi melalui strategi dan 

tujuan divisi masing-masing. Divisi-divisi kemudian akan mengembangkan 

kebijakannya, yang kan menjadi pedoman bagi wilayah fungsional yang 

diikutiya. 

2.3  Pengembangan Usaha 

2.3.1  Pengertian Pengembangan 

Sehubungan dengan pengembangan usaha, hal ini tergantung pada 

kemampuan pengusaha dan pengelolanya dalam usahanya setiap hari. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengembangan adalah proses, cara, 

perbuatan mengembangkan.
 

Menurut Harjandja (2002:168), Pengembangan merupakan usaha yang 

terencana dari organisasi untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan kemampuan pegawai. Pengembangan lebih di tekankan pada 

peningkatan pengetahuan untuk melakukan pekerjaan pada masa yang akan 

datang, yang dilakukan melalui pendekatan yang terintergrasi dengan 

kegiatan lain untuk mengubah perilaku kerja.
 

Pada penelitian AY Lubis, menurut Hafsah pengembangan adalah 

upaya yang dilakukan oleh pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat melalui 

pemberian bimbingan dan bantuan perkuatan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan kemampuan usaha usaha kecil agar menjadi usaha yang 

tangguh dan mandiri. 

Sedangakan menurut Mangkuprawira menyatakan bahwa 

pengembangan merupakan upaya meningkatkan pengetahuan yang mungkin 

digunakan segera atau sering untuk kepentingan di masa depan. 

Pengembangan adalah setiap usaha memperbaiki pelaksanaan pekerjaan yang 

sekarang maupun yang akan datang, dengan memberikan informasi 

mempengaruhi sikap-sikap atau menambah kecakapan
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

adalah segala sesuatu yang dilaksanakan untuk memperbaiki pelaksanaan 

pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang memberikan informasi, 

pengarahan, pengaturan, dan pedoman dalam pengembangan usaha. 

2.3.2 Pengertian Usaha 

Setiap manusia tentu mempunyai naluri atau keinginan dalam 

hidupnya untuk berusaha mencapai apa yang dicita-citakan. Untuk mencapai 

keinginan itu manusia selalu berusaha dalam mencapai kehidupan yang lebih 

baik. Dalam usaha inilah manusia dapat mendirikan berbagai macam usaha 

yang mendapatkan kesuksesan. Dalam memenuhi kebutuhan manusia, maka 

usaha dapat menimbulkan adanya dunia usaha yang menciptakan barang dan 

jasa. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, usaha adalah kegiatan dengan 

menggunakan tenaga pikiran atau badan untuk menyatakan suatu maksud.
 

Menurut Harmaizar (2003:14), Usaha adalah melakukan kegiatan 

secara tetap dan terus-menerus dengan tujuan memperoleh keuntungan, baik 

yang diselenggarakan oleh perorangan maupun badan usaha yang berbentuk 

badan hukum atau tidak berbentuk badan hukum, yang didirikan dan 

berkedudukan disuatu daerah dalam suatu Negara. Pengertian usaha kecil 

secara jelas tercantum dalam UU No.9 tahun 1995, yang menyebutkan bahwa 

usaha kecil adalah usaha dengan kekayaan bersih paling banyak Rp. 

200.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Dengan 

hasil penjualan bersih per tahun paling banyak Rp.1.000.000.000,00.
 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa usaha adalah suatu 

kegiatan yang didalamnya mencakup kegiatan produksi, dan distribusi 

dengan menggunakan tenaga, pikiran dan badan untuk mencapai suatu 

tujuan.  Bertitik tolak dari pengertian diatas maka peneliti dapat mengambil 

suatu kesimpulan bahwa pengembangan usaha adalah suatu cara atau proses 

memperbaiki pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang dengan 

meningkatkan perluasan usaha serta kualitas dan kuantitas produksi dari pada 

kegiatan ekonomi dengan menggerakan pikiran, tenaga dan badan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. 
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2.3.3  Jenis-Jenis Strategi Pengembangan Usaha 

 Sebagaimana dikutip oleh Husein Umar “Strategic In Action”. Menurut 

Fred R. David, strategi dapat dikelompokkan atas empat kelompok strategi, 

yaitu: 

a.   Strategi Integrasi Vertikal (Vertical Integration Strategy) 

Strategi ini menghendaki agar perusahaan melakukan pengawasan 

yang lebih terhadap distributor, pemasok, dan/atau para pesaingnya, 

misalnya melalui merger, akuisisi atau membuat perusahaan sendiri. 

b.   Strategi Intensif (Intensive Strategy) 

Strategi ini memerlukan usaha-usaha yang intensif untuk 

meningkatkan posisi persaingan perusahaan melalui produk yang ada. 

 c.   Strategi Diversifikasi (Diversification Strategy) 

      Strategi ini dimaksudkan untuk menambah produk-produk baru. 

Strategi ini makin kurang populer, paling tidak ditinjau dari sisi 

tingginya tingkat kesulitan manajemen dalam mengendalikan aktivitas 

perusahaan yang berbeda-beda. 

 d.   Strategi Bertahan ( Defensive Strategy) 

Strategi ini bermaksud agar perusahaan melakukan tindakan-

tindakan penyelamatan agar terlepas dari kerugian yang lebih besar, 

yang pada ujung-ujungnya adalah kebangkrutan. 


